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Abstrak— Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) Republik Indonesia melalui Permen No. 3 tahun 2020 telah
mengeluarkan konsep merdeka belajar kampus merdeka (MBKM). Pada tahun 2021,
program MBKM ini telah dilaksanakan oleh Program Studi Teknik Informatika
Unviersitas Trilogi. Terdapat 27 mahasiswa yang telah mengikuti program MBKM baik
yang didanai oleh Kemendikbudristek RI atau yang dilaksanakan secara mandiri.
Mahasiswa tersebut diantaranya adalah 8 orang mengikuti studi independen, 3 orang
magang industri, 11 orang mengajar di sekolah, 2 orang penelitian, 2 orang proyek
independen. Kemendikbudristek RI telah meyebarkan kuisioner kepada mahasiswa
Program Studi Teknik Informatika Unviersitas Trilogi untuk mengukur dampak dari
implementasi program MBKM. Terdapat 40% responden yang telah mengisi. Hasil dari
kuisioner tersebut menunjukkan bahwa 70% mahasiswa Program Studi Teknik
Informatika Universitas Trilogi setuju dengan program MBKM dan berdampak kepada
peningkatan kompetensi tambahan seperti keterampilan dalam menyelesaikan
permasalahan nyata yang kompleks, keterampilan dalam menganalis dan etika profesi.
Selain itu dampak dari program MBKM ini juga meningkatkan sof-skill. Rekomendasi
dari hasil penelitian ini yaitu agar persiapan sebelum pelaksanaan program MBKM
dapat dilakukan dengan baik dengan memperhatikan minat dari setiap mahasiswa dan
fasilitas penunjang yang disediakan oleh Universitas Trilogi. Hal ini untuk
menyesuaikan minat dan meningkatkan kualitas mahasiswa
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Abstract--- The Ministry of Education, Culture, Research and Technology
(Kemendikbudristek) of the Republic of Indonesia through Ministerial Regulation No.
3 of 2020 has issued the concept of an independent independent campus learning
(MBKM). In 2021, the MBKM program has been implemented by the Informatics
Engineering Study Program at Trilogy University. There are 27 students who have
participated in the MBKM program, either funded by the Ministry of Education and
Culture of the Republic of Indonesia or implemented independently. The students
included 8 students who participated in independent studies, 3 industrial internships, 11
teaching students in schools, 2 research students, 2 independent project students. The
Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia has distributed
questionnaires to students of the Informatics Engineering Study Program at Trilogy
University to measure the impact of the implementation of the MBKM program. There
are 40% of respondents who have filled in. The results of the questionnaire show that
70% of students of the Informatics Engineering Study Program at Trilogy University
agree with the MBKM program and have an impact on increasing additional
competencies such as skills in solving complex real problems, skills in analyzing and
professional ethics. In addition, the impact of the MBKM program also increases soft-
skills. The recommendation from the results of this study is that preparations before the
implementation of the MBKM program can be carried out properly by taking into
account the interests of each student and the supporting facilities provided by Trilogy

University. This is to adjust the interests and improve the quality of students..

Keywords— Independent Campus, Curriculum, Kemendikbudristek Policy

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat
dengan adanya revolusi industri 4.0 yang
mengedepankan penggunaan teknologi informasi
dalam menyelesaikan berbabagi permasalahan. Hal
ini sejalan dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemendikbudristek) Republik Indonesia
melalui Permen No. 3 tahun 2020 yang mengusung
konsep merdeka belajar kampus merdeka (MBKM).
Terdapat 8 indikator kinerja utama (IKU) yang
menjadi penilaian dalam tridharma pendidikan tinggi.
Pada tahun 2018, Program Studi Teknik Informatika
Universitas Trilogi telah menyusun kurikulum
berbasis  keteknososioprener,  kolaborasi  dan
kemandirian, dimana mahasiswa diperbolehkan
mendapatkan pembelajaran dari luar Program Studi
Teknik Informatika. Kurikulum ini juga sejalan
dengan konsep kampus merdeka yang disusun oleh
Kemendikbudristek RI dan mengalami pembaharuan
dengan menambahkan layanan kepada mahasiswa.
Beberapa layanan yang diberikan antara lain (1)
memfasilitasi mahasiswa untuk dapat melakukan
penelitian didalam atau diluar Program Studi Teknik
Informatika, (2) memfasilitasi mahasiswa melakukan
proyek mandiri, (3) memfasilitasi mahasiswa studi
independen, (4) memfasilitasi mahasiswa mengajar
ke sekolah. Pada tahun 2021, terdapat 27 mahasiswa
Program Studi TI melaksanakan kegiatan merdeka

belajar kampus merdeka (MBKM), dimana terdapat
8 orang studi independen, 3 orang magang
bersertifikat industri, 2 orang penelitian, 11 orang
mengajar disekolah, dan 2 orang proyek mandiri.
Pada penelitian ini akan dikaji respon dari mahasiswa
terhadap program MBKM, dampak yang dialami
terhadap pengalaman dan peningkatan terhadap
kompetensi. Selain itu dalam penelitian ini juga
mengkaji terkait kesesuaian program MBKM dengan
capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang telah
ditetapkan di Program Studi Teknik Informatika
Universitas Trilogi. Penelitian ini difasilitasi oleh
Kemendikbudristek RI. Metode yang digunakan
yaitu analisis deskriptif berdasarkan kuisioner yang
diberikan kepada mahasiswa Program Studi Teknik
Informatika. Hasil dari penelitian ini akan
merekomendasikan mengenai tindak lanjut dan
pengembangan dari implementasi program MBKM.

II. METODE PENELITIAN

Metodologi  penelitian yang digunakan yaitu
kuantitatif dengan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi ~ (Sugiyono,  2017:147).  Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
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penelitian  yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan  data  menggunakan  instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2017:8). Dalam melakukan
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survey. Metode survey
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan cara
dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, dan wawancara yang
terstruktur (Sugiyono, 2017:6). Langkah dari metode
survey terdiri dari  pengumpulan data,
pengklasifikasian data, dan analisis data kemudian
membuat kesimpulan dan terakhir menyusun laporan
dari rangkaian penelitian yang sudah dilakukan
dengan tujuan untuk menggambarkan dan melihat
suatu hubungan atau pengaruh dan kaitan antar
variabel. Tahap awal penelitian dimulai dari
pengumpulan data mahasiswa yang mengikuti
program MBKM. Tahap kedua yaitu
pengklasifikasian data berdasarkan program MBKM
yang diikuti dan pengaruhnya terhadap peningkatan
kompetensi. Analisis yang dilakukan antara lain
untuk mengetahui  kecenderungan dari hasil
klasifikasi dan analisis terhadap kesesuaian program
MBKM dengan CPL Program Studi Teknik
Informatika Universitas Trilogi. Pada tahapan
terakhir disajikan kesimpulan dari hasil implementasi
program MBKM dan rekomendasi untuk perbaikan
dan peningkatan pada masa yang akan datang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen survey telah dibuatan oleh
Kemendikbudristek RI untuk mahasiswa Program
Studi Teknik Informatika Universitas Trilogi. Survey
tersebut terdiri dari 24 pertanyaan, dimana 23
pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda dan 1
pertanyaan dalam bentuk essay. Dari 23 pertanyaan
tersebut  diklasifikasikan menjadi 5  bagian
diantaranya adalah 1) pengetahuan mahasiswa
terhadap program MBKM yang diselenggarakan oleh
Kemendikbudristek RI, 2) media informasi program
MBKM, 3) pengetahuan mahasiswa terhadap
pelaksanaan program MBKM di Program Studi
Teknik Informatika Universitas Trilogi, 4) dampak
dari implementasi program MBKM, dan 5) saran dan
rekomendasi terhadap program MBKM. Terdapat 34
mahasiswa (responden) yang telah mengisi survey.

Berikut ini adalah tabel rekapitulasi dari 5 klasifikasi
tersebut.

Tabel 1. Klasifikasi dan Pen,

golahan Data Survey

No | Klasifikasi | Jum Hasil Pengolahan
lah
Pert
anya
an
1 Pengetahuan 3 a) 51% mengetahui
mahasiswa kebijakan program
terhadap MBKM
program b) 58% mengetahui
MBKM penyetaraan
yang program MBKM
diselenggara sebanyak 2-3
kan oleh semester
Kemendikbu
dristek RI
2 Media 4 a) 62% mengetahui
informasi program MBKM dari
program kegiatan sosialisasi
MBKM secara luring dan
daring dari kanal
Universitas Trilogi.
b) 70% menyatakan
kanal Universitas
Trilogi dan
Kemendikbudristek
RI efektif dalam
meningkatkan
pemahaman terhadap
program MBKM
3 | Pengetahuan 5 a) 64 % mahasiswa
mahasiswa mengetahui bahwa
terhadap Prodi TIF telah
pelaksanaan memiliki program
program yang serupa dengan
MBKM di program MBKM
Program yaitu program
Studi Teknik magang industri
Informatika b) 38% mahasiswa
Universitas tetap menginginkan
Trilogi mengikuti magang

dan 17% memilih
studi independen
dalam kegiatan
pembelajaran diluar
program studi

¢) 73% mahasiswa
telah menyiapkan
diri untuk mengikuti

program MBKM
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4 | Dampak dari 8 a) 70% mahasiswa

implementas memahami bahwa
i program program MBKM ini
MBKM dapat berdampak

kepada kelulusan
menjadi tepat waktu
b) 82% mahasiswa
merasakan bahwa
program MBKM ini
berdampak
bertambahnya
keterampilan dalam
menyelesaikan
permasalahan nyata
¢) 79% mahasiswa
merasakan adanya

signifikan.

d) 76% mahasiswa
tertarik dan butuh
dengan program
MBKM

dampak peningkatan
soft-skill yang cukup

5 Saran dan 3
rekomendasi
terhadap
program
MBKM

a) 58% mahasiswa
butuh untuk
mempelajari
prosedur teknis dari
program MBKM

b) 52% mahasiswa

untuk pelaksanaan
program MBKM
¢) 76% mahasiswa
bersedia
merekomendasikan
program MBKM
kepada kolega

butuh dukungan dana

Pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa dari aspek
pengetahuan mahasiswa terhadap program MBKM
yang diselenggarakan oleh Kemendikbudristek RI
menunjukkan telah mengetahui secara baik melalui
kanal daring dan luring yang disampaikan oleh
Universitas Trilogi. Hal ini menunjukkan bahwa
Universitas Trilogi telah aktif dan efektif dalam
menginformasikan  program  MBKM  kepada
mahasiswa terkait kebijakan MBKM dan penyetaraan
SKS. Pada aspek media informasi yang digunakan
menunjukkan bahwa penggunaan kanal luring dan
bentuk sosialisasi langsung telah efektif dalam
menginformasikan  program  MBKM  kepada
mahasiswa. Pada aspek pengetahuan mahasiswa
terhadap pelaksanaan program MBKM di Program

Studi Teknik Informatika Universitas Trilogi
menunjukkan bahwa mahasiswa mengetahui magang
merupakan salah satu dari IKU program MBKM
yang telah dilaksanakan secara internal sebelum
program MBKM diluncurkan oleh
Kemendikbudristek RI. Mayoritas mahasiswa Prodi
Teknik Informatika Universitas Trilogi juga telah
siap untuk mengikuti program MBKM lainnya. Pada
aspek dampak dari implementasi program MBKM
menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan program
MBKM dapat meningkatkan kompentensi dan soft-
skill yang sangat dibutuhkan dalam berkarir. Antusias
mahasiswa juga cukup tinggi terhadap program
MBKM. Pada aspek terakhir yaitu saran dan
rekomendasi terhadap program MBKM
menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi
Teknik Informatika membutuhkan waktu untuk
mempelajari prosedur dan teknis dari pelaksanaan
program MBKM. Selain itu mahasiswa juga butuh
bantuan dana dalam pelaksanaan program MBKM.
Mahasiswa juga siap menjadi agen untuk
menyebarluaskan informasi mengenai program
MBKM kepada khalayak. Adapun mengenai dampak
dari implementasi program MBKM terhadap CPL
Program Studi Teknik Informatika dilakukan dengan
cara pemetaan terhadap aspek CPL yang sesuai.
Berikut ini adalah matriks kesesuaian program
MBKM dengan CPL Program Studi Teknik
Informatika.

Tabel 2. Matriks Pemetaan CPL Program Studi
Teknik Informatika Dengan Program MBKM

No | Kode | Pernyataan CPL
CPL Prodi Teknik
Informatika e

Program | Pros
MBKM entas

dari
MB

1 CPL- Mampu -
1 memahami
prinsip-prinsip
keteknikan
secara
komprehensif
melalui
penguasaan
matematika
dasar dan teori
ilmu komputer

2 CPL- Mampu

2 memiliki perspek | Studi

tif kritis dan krea | Independe
tif dalam n, Magang

Penelitian, | 20%
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mengidentifikasi
dan memecahkan
masalah dengan
menggunakan
pemikiran komp
utasi

3 CPL-

Mampu
menggunakan
keterampilan
yang relevan
dalam
mempelajari area
ilmu komputer
untuk
meningkatkan
produktifitas

4 CPL-

Mampu
menunjukkan
komitmen
terhadap etika
dan perilaku
proffesional
ditempat kerja
dan kehidupan
sehari-hari

5 CPL-

Mampu berkomu
nikasi dengan pa
ra pemangku
kepentingan(stak
cholder)
dari beragam lata
r belakang
dengan
kualitas yang efe
ktif.

6 CPL-

Mampu
mempelajari
model baru,

teknik,

teknologi, dan
peralatan untuk
menerapkan
efektivitas dalam
peningkatan
kualitas diri
seumur hidup

7 CPL-

Mampu
menunjukan
keterampilan
antar pribadi
sebagai bagian
dari tim dalam

Magang,
Studi
Independe
n

20%

setiap peraturan
termasuk
kepemimpinan
dalam
menyampaikan
hasil/resolusi
yang berkualitas

8 CPL-

Mampu memiliki
kemampuan
praktis untuk

melakukan
pengujian skala
laboratorium
terhadap
rancangan sistem
keteknikan yang
didukung dengan
pengambilan dan
validasi data
menggunakan
kaidah-kaidah
statistik yang
benar serta hasil
pengujiannya
diperkuat dengan
survei lapangan.

9 CPL-

Mampu memiliki
kemampuan
untuk
merencanakan,
mengelola dan
menyelesaikan
tugas secara
menyeluruh
dalam batasan
yang ada, serta
mengevaluasi
hasil secara
sistemik

Penelitian,
Studi
Independe
n,
Magang,
Mengajar
di sekolah

20%

Berdasarkan pemetaaan yang telah dilakukan dari
tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 3 CPL Program
Studi Teknik Informatika sesuai dengan 4 IKU
program MBKM yaitu penelitian, studi independen,
magang dan mengajar sekolah dimana rata-rata bobot

sebesar 20%.

Iv.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari implementasi program MBKM di internal
Program Studi Teknik Informatika Universitas Trilogi
telah menunjukkan hasil yang positif, dimana mahasiswa
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mendapatkan pengalaman belajar diluar program studi,
berkolaborasi dengan mahasiswa dari perguruan tinggi
lain, mendapatkan peningkatan kompetensi dalam
menyelesaikan permasalahan nyata. Hal ini sejalan dengan
dengan beberapa capaian pembelajaran lulusan (CPL)
Program Studi Teknik Informatika yang menunjukkan
bahwa mahasiswa mampu menggunakan keterampilan
yang relevan dalam mempelajari area ilmu komputer untuk
meningkatkan produktifitas (CPL-2), mampu menunjukan
keterampilan antar pribadi sebagai bagian dari tim dalam
setiap peraturan termasuk kepemimpinan dalam
menyampaikan hasil/resolusi yang berkualitas (CPL-7),
dan mahasiswa mampu memiliki kemampuan untuk
merencanakan, mengelola dan menyelesaikan tugas secara
menyeluruh dalam batasan yang ada, serta mengevaluasi
hasil secara sistemik (CPL-9). Adapun saran perbaikan dan
peningkatan dalam program MBKM ini antara lain
sosialisasi mengenai prosedur dan teknis pelaksanaan
program MBKM dan dukungan pendanaan bagi
mahasiswa yang melaksanakan program MBKM.
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